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ABSTRAK

Sugesti Riza Nor Aida 21204012045. “Pembiasaan Karakter Tanggung
Jawab Berbasis Multiple Intelligences Melalui Program Madrasah Diniyah pada
Siswa SMP Negeri 1 Sumobito Kabupaten Jombang”. Tesis. Program Magister
Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tantangan pembentukan karakter siswa,
khususnya karakter tanggung jawab, di era disrupsi dan digitalisasi yang diperparah
oleh kebijakan sistem zonasi sekolah. Sebagai respons, SMP Negeri 1 Sumobito
Kabupaten Jombang mengimplementasikan program Madrasah Diniyah yang
berfokus pada pembiasaan karakter tanggung jawab berbasis multiple intelligences
(MI). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui latar belakang penerapan
pembiasaan karakter tanggung jawab berbasis multiple intelligences di SMP Negeri
1 Sumobito, mendeskripsikan pelaksanaannya dalam perspektif Howard Gardner,
dan menganalisis hasilnya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif kualitatif. Subjek penelitian dipilih secara purposive, terdiri dari 6 orang
informan: kepala sekolah, 1 guru Bimbingan Konseling (BK), 1 guru muatan lokal
Diniyah, dan 3 siswa dari kelas yang berbeda. Metode pengumpulan data yang
digunakan adalah observasi partisipatif, wawancara semi terstruktur, dan
dokumentasi. Untuk menjamin keabsahan data, peneliti menggunakan teknik
triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Analisis data dilakukan melalui reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program Madrasah Diniyah di SMP
Negeri 1 Sumobito berhasil diterapkan melalui tiga tahap: perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Tahap perencanaan mencakup penetapan tujuan untuk
mencetak generasi Rabbani berakhlak mulia dan mengintegrasikan konsep ML
Tahap pelaksanaan menerapkan delapan jenis kecerdasan siswa secara kreatif untuk
membiasakan karakter tanggung jawab dalam ‘aspek ‘akidah, akhlak, dan ibadah.
Tahap evaluasi dilakukan secara internal (untuk mengukur;pemahaman siswa) dan
eksternal (untuk menilai kompetensi guru). Hasil dari program' ini menunjukkan
peningkatan karatertanggung sjawab ysiswa yang dilihat dari lima dimensi
kepribadian utama siswa berdasarkan teori Big Five Personality Traits (OCEAN),
yaitu Openness to Experience, Conscientiousness, Extraversion, Agreeableness,
dan Emotional Stability.

Sebagai rekomendasi, disarankan agar sekolah meningkatkan pelatihan bagi
guru terkait metode pengajaran berbasis multiple intelligences, dan pemerintah
daerah memberikan dukungan tambahan berupa modul pembelajaran dan supervisi
berkala untuk menjamin keberlanjutan program.

Kata Kunci: Pendidikan Karakter, Tanggung Jawab, Multiple Intelligences,
Madrasah Diniyah, Big Five Personality Traits.
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ABSTRACT

Sugesti Riza Nor Aida, 21204012045. "Habituation of Responsible
Character Based on Multiple Intelligences Through the Madrasah Diniyah
Program in Students of SMP Negeri 1 Sumobito, Jombang Regency." Thesis.
Master's Program in Islamic Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training,
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

This research was motivated by the challenges of student character
formation, especially the character of responsibility, in an era of disruption and
digitalization, which is exacerbated by the school zoning system policy. In response,
SMP Negeri 1 Sumobito in Jombang Regency implemented a Madrasah Diniyah
program that focuses on the habituation of a responsible character based on
multiple intelligences (MI). The objectives of this study were to determine the
background of the implementation of the habituation of a responsible character
based on multiple intelligences at SMP Negeri 1 Sumobito, to describe its
implementation from the perspective of Howard Gardner, and to analyze the
results.

This study used a qualitative approach with a qualitative descriptive research
type. The research subjects were selected purposively, consisting of 6 informants:
the school principal, 1 Guidance and Counseling (BK) teacher, 1 local content
Diniyah teacher, and 3 students from different classes. The data collection methods
used were participatory observation, semi-structured interviews, and
documentation. To ensure the validity of the data, the researcher used source
triangulation and technique triangulation. Data analysis was carried out through
data reduction, data presentation, and conclusion drawing or verification.

The research results show that the Madrasah Diniyah program at SMP
Negeri 1 Sumobito was successfully implemented through three stages: planning,
implementation, and evaluation. The planning stage included setting the goal of
creating a noble-character Rabbani generation and integrating the MI concept. The
implementation- stage-creatively, applied eight-types  of wtudent intelligence to
habituate_the character of responsibility in aspects ‘of aqidah (creed), akhlag
(morality), and ibadah (worship). The evaluation stage was carried out internally
(to measure student understanding) and externally (to assessteacher competency).
The results of this programm showed an increase in students'responsible character
as seen from the five major personality dimensions of students based on the Big
Five Personality Traits theory (OCEAN): Openness to Experience,
Conscientiousness, Extraversion, Agreeableness, and Emotional Stability.

As a recommendation, it is suggested that the school enhance training for
teachers related to multiple intelligences-based teaching methods, and that the
local government provide additional support in the form of learning modules and
regular supervision to ensure the program's sustainability.

Keywords: Character Education, Responsibility, Multiple Intelligences, Madrasah
Diniyah, Big Five Personality Traits.
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“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak
mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberimu pendengaran, penglihatan, dan hati
nurani, agar kamu bersyukur”

(Q. S. an-Nahl ayat 78)
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sudah menjadi kesepakatan dalam sejarah kehidupan manusia bahwa
dunia pendidikan memiliki peran penting sebagai sarana dalam proses
transmisi dan transformasi ilmu pengetahuan (knowledge) dan nilai-nilai
(value). Dengan posisi strategisnya, pendidikan bertanggung jawab dalam
menanamkan nilai dan pengetahuan untuk membentuk karakter peserta didik
yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga kuat secara moral dan
spiritual'. Maka dari itu, pendidikan memiliki tanggung jawab besar dalam
membentuk karakter bangsa, terutama karakter tanggung jawab dalam aspek
akidah, akhlak, dan ibadah sebagai pondasi utama dalam kehidupan berbangsa
dan bernegara.

Pendidikan harus menyiapkan peserta didik yang terampil, kompetitif,
kreatif, dan bertanggung jawab secara utuh sebagai manusia yang beriman,
bertakwa, serta berakhlak mulia®; Pendidikan harus menyiapkan peserta didik
yang terampil, kompetitif dan Kreatif.. Penyelenggaraan pendidikan di
Indonesia harus merata untuk menjawab tantangan masa depan. Namun realitas

pendidikan saat ini diwarnai oleh berbagai tantangan karakter, terutama di era

! Annas Ribab Sibilana, “Pendidikan Karakter Melalui Pembelajaran Berbasis Multiple
Intelligences Di Markaz Arabiyah Pare Kediri,” Indonesian Journal of Islamic Education Studies
(IJIES) 3, no. 1 (2020): 48-62.

2 Hafidh Ali Masjid, “Strategi Pendidikan Agama Islam (PAI) Berbasis Multiple
Intelligences Di Madrasah Ibtidaiyah Terpadu Ar-Roihan Lawang” (UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang, 2022), http://etheses.uin-malang.ac.id/id/eprint/40268.



disrupsi dan digitalisasi yang memicu perubahan sosial secara cepat dan
kompleks. Tantangan ini berdampak pada merosotnya karakter peserta didik,
seperti melemahnya rasa tanggung jawab terhadap kewajiban beribadah,
rendahnya kesadaran akidah, dan lunturnya adab atau akhlak dalam kehidupan
sehari-hari.

Karakter merupakan kunci utama dalam pembangunan sumber daya
manusia yang berkualitas. Karakter tanggung jawab, dalam konteks Islam,
mencerminkan kesadaran individu terhadap kewajiban dirinya kepada Allah,
sesama manusia, dan dirinya sendiri. Imas menegaskan bahwa pendidikan
karakter berperan sebagai alat untuk membimbing seseorang menjadi pribadi
yang lebih baik dan mampu memfilter pengaruh negative °. Oleh karena itu,
pendidikan perlu memberikan pembiasaan-pembiasaan yang Islami dan
konsisten untuk membentuk tanggung jawab peserta didik dalam dimensi
akidah, akhlak, dan ibadah.

Era disrupsi yang ditandai dengan pesatnya digitalisasi, media informasi
tidak selali digunakan secara bijak*. Dengan kata lain, dengan adanya inovasi
disrupsi akan mendatangkan segala perubahan yang signifikan dalam segala
bidang, tidak terkecuali dalam bidang pendidikan. Pelajar pun tak lepas dari

dampak negatifnya, seperti ketergantungan gadget, degradasi moral, serta

3 Maharani Ramadhanti and Erna Retna Safitri, “Implementasi Pembelajaran Bect Berbasis
Multiple Intelligences Dalam Mengembangkan Karakter Siswa,” Faktor Jurnal Ilmiah
Kependidikan 7, no. 1 (2020): 37-42.

4 Maryati and Rusmida Sianturi, “Strategi Implementasi Pendidikan Karakter Di Era
Disrupsi,” Jurnal Online Universitas PGRI Palembang 1, no. 2 (2020): 274-282.



melemahnya semangat menjalankan kewajiban agama®. Padahal, pendidikan
karakter di era disrupsi seharusnya diarahkan untuk membantu peserta didik
memiliki sifat religius, peduli, mandiri, dan bertanggung jawab.

Pendidikan anak di era disrupsi membutuhkan pendekatan yang
menyeluruh, adaptif, dan transformatif. Integrasi antara nilai-nilai Qur’ani
yang mencakup tauhid, akhlak, dan ibadah dengan teori psikologi
perkembangan anak memberikan fondasi yang kokoh bagi pembentukan
karakter anak secara spiritual dan psikologis. Nilai-nilai Qur’ani berperan
sebagai kompas moral dan spiritual yang mengarahkan kehidupan anak®.

Pembiasaan karakter Islami di dalam Lembaga Pendidikan menjadi
sebuah keharusan karena bangsa dan Negara Indonesia di era disrupsi ini
sedang dilanda oleh krisisnya multidimensi yang jika dicari akar masalahnya
adalah bersumber dari lemahnya pembangunan karakter yang ditunjukkan dari
maraknya kenakalan remaja yang merusak moral lainnya’. selain itu, menurut
Devinta dan Tuhan pemberlakuan sistem zonasi dari pemerintah juga dapat
menjadi penyebab kemerosotan karakter siswa karena sistem zonasi membuat

sekolah tidak mempunyai pilthan untuk menyaring siswa dengan kategori

5 Halim Malik, Gaya Kerja Milenial Dan Tantangan Kolaborasi Di Era Disrupsi
Teknologi, Prosding Seminar Nasional, 2019, 5.

6 Rahmadani Akbar and Eva Latipah, “Integrasi Nilai Qur’ani Dan Psikologi Dalam
Pendidikan Anak Di Era Disrupsi,” Aulad: Journal on Early Childhood 8, no. 2 (2025): 867-877.
7 Pasmah Chandra, “Peran Pondok Pesantren Dalam Membentuk Karakter Bangsa Santri

Di Era Disrupsi,” Belajea; Jurnal Pendidikan Islam 5, no. 2 (2020): 243.



terbaik, sehingga sistem zonasi hanya mengutamakan wilayah zona pendaftar
dibandingkan dengan nilai, karakter dan rekomendasi dari sekolah terdahulu®.
Fenomena kemerosotan karakter tampak dalam maraknya perilaku
menyimpang peserta didik seperti bullying, tawuran, perundungan digital,
konsumsi narkoba, bahkan kriminalitas remaja. Laporan Komnas Perlindungan
Anak tahun 2018-2022 mencatat peningkatan aduan pelanggaran karakter
remaja dari 40% menjadi 62%, khususnya di jenjang SMP dan SMA°.
Pembiasaan karakter Islami di lembaga pendidikan menjadi keharusan di
tengah krisis multidimensi bangsa, yang akarnya seringkali bersumber dari
lemahnya pembangunan karakter'®. Salah satu tantangan yang turut
memengaruhi adalah sistem zonasi dalam penerimaan peserta didik baru.
Sistem ini, sebagaimana tercantum dalam Permendikbud No. 14 Tahun 2018,
sehingga menciptakan heterogenitas siswa yang berpengaruh pada merosotnya
kualitas karakter, termasuk tanggung jawab terhadap pelaksanaan ibadah dan
akhlak'!. Penelitian Devinta menunjukkan bahwa semenjak sistem zonasi

sudah diberlakukan, sekolah mengalami banyak penurunan karakter seperti

8 Devinta Nur Amalia and Muhammad Turhan Yani, “Upaya Guru Dalam Menangani

Karakter Siswa Yang Heterogen Sebagai Dampak Sistem Zonasi Di SMP Negeri 5 Gresik,” Kajian
Moral dan Kewarganegaraan 9, no. 1 (2021): 91-108.

® KPAI, “Laporan Tahunan: Jalan Terjal Perlindungan Anak,” Humas KPAI, last

modified 2025, https://www.kpai.go.id/publikasi/laporan-tahunan-kpai-jalan-terjal-perlindungan-
anak-ancaman-serius-generasi-emas-indonesia.

19 Rahmi Diana et al., “Pendidikan Karkter Berbasis Mutiple Intelligences Sebagai Desain

Pembelajaran Di Era Disrupsi,” Metamorfosis:Jurnal Pendidikan Nasional,no. 19 (2011): 232-237.

! (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 2018)



banyaknya siswa yang keluar tanpa izin, berkelahi, kurangnya sopan santun
dan pelanggaran lainnya dari pergaulan remaja. '2.

SMP Negeri 1 Sumobito Kota Jombang adalah salah satu sekolah yang
terkena dampak kemerosotan karakter tersebut karena sistem zonasi. Menurut
pengamatan yang dilakukan peneliti, bahwa sekolah yang awalnya menerima
siswa berprestasi dan disiplin mengalami penurunan karakter siswa sebesar
38% pasca-zonasi, ditandai dengan meningkatnya pelanggaran kedisiplinan
dan menurunnya partisipasi aktif siswa dalam kegiatan keagamaan'>.

Menyadari dampak negatif dari pendidikan karakter siswa, para tenaga
pendidik SMP Negeri 1 Sumobito mulai berinovasi dan meninggalkan cara
tradisional untuk menciptakan pendidikan yang dapat memenuhi kebutuhan
peserta didik dengan pembiasaan karakter Islami menggunakan cara modern.

Namun, tantangan muncul dari keberagaman latar belakang dan potensi
siswa. Di sinilah pentingnya teori Multiple Intelligences (MI) oleh Howard
Gardner, yang menyatakan bahwa setiap anak memiliki beragam kecerdasan
(verbal, logika-matematis, interpersonal, intrapersonal,.musikal, kinestetik,
dil.y-yangperlu dikenali'dan dikembangkan'?.

Pendekatan MI memungkinkan guru merancang strategi penanaman
karakter Islami yang disesuaikan dengan dominasi kecerdasan siswa, sehingga

lebih efektif dan menyentuh aspek afektif. Penelitian Yusfi menunjukkan

12 Amalia and Yani, “Upaya Guru Dalam Menangani Karakter Siswa Yang Heterogen
Sebagai Dampak Sistem Zonasi Di Smpn 5 Gresik.”

13 Observasi, 28 Februari 2024

14 T Musfiroh, “Pengembangan Kecerdasan Majemuk,” Paud4404/Modul 1 (2014): 1-60,
http://repository.ut.ac.id/4713/2/PAUD4404-TM.pdf.



bahwa penerapan MI dalam kegiatan sekolah dapat meningkatkan karakter

tanggung jawab, disiplin, dan religius secara signifikan'>. Selain itu, menurut

Arsyad, dkk. integrasi pendidikan karakter berbasis MI tidak hanya menyentuh
dimensi pengetahuan (kognitif), tetapi juga menyasar dimensi sikap (afektif)
dan perilaku (psikomotorik) secara simultan'®

SMP Negeri 1 Sumobito mengimplementasikan pendekatan MI melalui
program Madrasah Diniyah, yang tidak hanya menyampaikan materi
keagamaan secara kognitif, tetapi juga membiasakan tanggung jawab siswa
dalam ibadah (seperti salat, membaca Al-Qur’an), menjaga akidah (melalui
penguatan tauhid), dan akhlak (dalam interaksi sosial maupun etika terhadap
guru dan teman)!”. Pembiasaan ini dilakukan secara sistematis dan
berkelanjutan agar mampu menyentuh ranah afektif dan psikomotorik peserta
didik. Ini bukti bahwa Madrasah Diniyah memiliki peran Pengembangan
karakter religius siswa'®. Hal ini searah dengan tujuan umum lembaga-lembaga

Islam, yaitu melanjutkan misi Rasulullah SAW:

@\)5}!\ ’QKB Y L &)

15 yusyfi Siti Aminah, “Kegiatan Ekstrakurikuler Berbasis Multiple Intelligences Dan

Penguatannya Pada Karakter Peserta Didik Man Se-Kota Mataram,” Pascasarjana UNIVERSITAS
ISLAM NEGERI MATARAM, 2022.

16 A. Arsyad, A.K. Masaong, and A. Asrin, “Character Education Management Model

Based on Multiple Intelligences,” Proceeding of the 2nd INCOTEPD, no. October (2022): 26-31.

17 Siti Nabila Robiatunufus, “Peran Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah Al-Istiqgomah

Kota Serang Dalam Pembentukan Karakter Religius Pada Siswa,” 2022.

18 Tbid., 24.



Artinya: “Sesungguhnya aku diutus hanya untuk menyempurnakan
kemuliaan akhlak”!.

Program Madrasah Diniyah berbasis multiple intelligences di SMP
Negeri 1 Sumobito memudahkan pendidik dalam menanamkan karakter Islami
sesuai hadist Rasulullah dengan memperhatikan kecerdasan siswa. Multiple
intelligences, menurut Howard Gardner, adalah kemampuan memecahkan
masalah atau menghasilkan karya yang bernilai dalam konteks budaya
tertentu®’. Dengan memahami kecerdasan majemuk siswa, guru dapat memilih
pendekatan yang tepat untuk menanamkan karakter dan mengatasi
permasalahan moral di era disrupsi melalui pembiasaan Islami.

Urgensi pendidikan karakter dan pembiasaan Islami menjadi sangat
penting yang menuntut generasi muda untuk memiliki karakter tanggung jawab
yang kuat dalam membentuk kepribadian individu yang berkualitas dalam
kehidupan sosial. Karakter merupakan fondasi utama kepribadian yang
memengaruhi sikap, perilaku, dan interaksi sosial seseorang. Thomas Lickona
menyatakan bahwa karakter yang baik mencakup tiga aspek, yaitu mengetahui

yang baik; menginginkan yang baik, dan melakukan yang baik>".

1 Muhammad Fuad Abdul Baqi, Shahih Bukhari Muslim, PT Elex Media Komputindo,
vol. 11 (Jakarta: Kompas - G ram ed ia, 2017),
http://scioteca.caf.com/bitstream/handle/123456789/1091/RED2017-Eng-
8ene.pdf?sequence=12&isAllowed=y%0Ahttp://dx.doi.org/10.1016/j.regsciurbeco.2008.06.005%0
Ahttps://www.researchgate.net/publication/305320484 SISTEM_PEMBETUNGAN_ TERPUSAT
_STRATEGI_MELESTARI.

20 Howard Gardner, “Pengertian Multiple Intelligences ( Kecerdasan Jamak ),” jurnal
psikologi (2003).

2! Glorya Loloagin, Djoys Anneke Rantung, and Lamhot Naibaho, “Implementasi
Pendidikan Karakter Menurut Perspektif Thomas Lickona Ditinjau Dari Peran Pendidik PAK,”
Journal on Education 05, no. 03 (2023): 6012—-6022.



Oleh karena itu, pendidikan karakter tidak cukup disampaikan dalam
bentuk teori semata, melainkan harus ditanamkan melalui pembiasaan yang
konkret dan konsisten dalam kehidupan sehari-hari. Dalam perspektif Islam,
pendidikan karakter identik dengan pembentukan akhlakul karimah yang
bersumber pada nilai-nilai keteladanan Rasulullah SAW sebagai uswah
hasanah??. Dalam konteks ini, Madrasah Diniyah memiliki peran strategis
sebagai wahana pembiasaan karakter Islami melalui penguatan nilai-nilai
Aqidah, akhlak dan ibadah secara sistematis dan berkelanjutan.

Program Madrasah Diniyah yang diinisiasi Pemerintah Kabupaten
Jombang menjadi alternatif penting dalam menghadapi tantangan kemerosotan
karakter. Program ini tidak hanya menyampaikan materi agama secara tekstual,
tetapi juga menckankan pembiasaan ibadah, akhlak, dan kedisiplinan, yang
bertujuan membentuk siswa berkarakter seperti santri, meskipun berada di
sekolah negeri®>.

Menurut Marzuqi, pendidikan karakter melalui madrasah diniyah
terbukti mampu membentuk nilai-nilai religius, sosial,.dan emosional siswa
melalui pembiasaan harian seperti salat berjamaah, pembacaan Al-Qur’an, dan

akhlak terhadap guru®*.

22 Hermansyah, “Konsep Pendidikan Islam Dalam Perspektif K.H. Abdurrahman Wahid
(Gus Dur),” Program Magister Universitas Islam Indonesia (2021): 1-158.

23 Ahmad Sodikin and Zainun Nasuhah, “Implementasi Muatan Lokal Pendidikan Diniyah
Dalam Peningkatkan Mutu Pendidikan Agama Islam,” ILJ: Islamic Learning Journal 1, no. 1
(2023): 223-246.

24 Ahzab Marzuqi, “Internalisasi Pendidikan Karakter Di Madrasah Diniyah Takmiliyah,”
Jurnal Pendidikan Agama Islam Al-Tharigah 7, no. 1 (2022): 61-76.



Sehingga, program Madrasah Diniyah berbasis Multiple Intelligences
di SMP Negeri 1 Sumobito menjadi strategi alternatif yang adaptif dan
kontekstual untuk menanamkan karakter tanggung jawab dalam aspek
akidah, akhlak, dan ibadah. Penelitian ini bertujuan untuk menggali secara
mendalam bagaimana implementasi pembiasaan karakter Islami dapat
dilaksanakan secara efektif dan berkelanjutan melalui program tersebut,
sebagai respons terhadap tantangan zaman dan kebutuhan pembentukan
karakter peserta didik yang utuh.

Melihat tantangan kemerosotan karakter siswa akibat sistem zonasi,
pengaruh era disrupsi, serta pentingnya pendidikan karakter Islami yang
adaptif terhadap potensi individual siswa, maka program Madrasah Diniyah
berbasis Multiple Intelligences di SMP Negeri 1 Sumobito menjadi strategi
alternatif yang adaptif dan kontekstual untuk menanamkan karakter tanggung
jawab dalam aspek akidah, akhlak, dan ibadah. Penelitian ini bertujuan untuk
menggali bagaimana pembiasaan karakter Islami dapat dilaksanakan secara
efektif dengan memperhatikan kecerdasan majemuk siswa melalui Madrasah
Diniyah, “sebagai solusi integratif”antara pendidikan formal dan nilai-nilai

spiritual.

. Rumusan Masalah

Melihat uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan pokok
permasalahan penelitian ini sebagai berikut:
1. Mengapa SMP Negeri 1 Sumobito Kabupaten Jombang menerapkan

pembiasaan karakter tanggung jawab berbasis multiple intelligences?



2. Bagaimana pembiasaan karakter tanggung jawab berbasis multiple

intelligences melalui program Madrasah Diniyah pada siswa SMP Negeri
1 Sumobito Kabupaten Jombang dalam perspektif Howard Gardner dan

Lewis Goldberg?

. Apa hasil pembiasaan karakter tanggung jawab berbasis multiple

intelligences melalui program Madrasah Diniyah pada siswa SMP Negeri
1 Sumobito Kabupaten Jombang dalam perspektif Howard Gardner dan

Lewis Goldberg?

C. Tujuan Penelitian

Dengan melihat fenomena diatas, peneliti merumuskan permasalahan

yang bertujuan untuk:

I.

Mengetahui latar belakang SMP Negeri 1 Sumobito Kabupaten Jombang
menerapkan pembiasaan karakter tanggung jawab berbasis multiple
intelligences.

Mendeskripsikan pembiasaan karakter tanggung jawab berbasis multiple
intelligences melalui program Madrasah Diniyah pada siswa SMP Negeri
1 Sumobite-Kabupaten, Jombang dalam perspektif . Howard Gardner dan

Lewis Goldberg.

. Menganalisis hasil pembiasaan karakter tanggung jawab berbasis multiple

intelligences melalui program Madrasah Diniyah pada siswa SMP Negeri
1 Sumobito Kabupaten Jombang dalam perspektif Howard Gardner dan

Lewis Goldberg.
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D. Manfaat Penelitian
Secara umum, manfaat penelitian dibagi menjadi dua jenis yaitu secara
teoritis dan secara praktis.
1. Manfaat Teoretis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
teoritis dalam pengembangan pembiasaan karakter siswa dengan
pendekatan yang lebih kontekstual dan individual melalui program
Madrasah Diniyah berbasis multiple intelligences. Penelitian ini
menawarkan kebaruan dengan mengintegrasikan teori kecerdasan
majemuk dalam praktik pembiasaan karakter Islami di lembaga
pendidikan formal.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru/Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi guru dan
sekolah dalam merancang strategi pembiasaan karakter Islami yang
sesuai dengan potensi kecerdasan _majemuk setiap, siswa. Dengan
pendekatan 1ni, guru dapat lebih ‘mudah “menentukan metode
pembelajaran” yang efektif dan tepat sasaran, sehingga proses
pendidikan karakter tidak lagi bersifat seragam, tetapi bersifat
personal dan menyentuh dimensi afektif siswa secara lebih mendalam.
b. Bagi Kepala Sekolah
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar pengambilan

kebijakan dalam mengembangkan program penguatan karakter di
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sekolah, khususnya melalui integrasi Madrasah Diniyah berbasis
multiple intelligences. Temuan ini juga dapat menjadi landasan
evaluasi dan inovasi program pembinaan siswa agar selaras dengan
visi misi sekolah dalam membentuk lulusan yang berakhlak mulia dan

berdaya saing.

E. Kajian Pustaka

Kajian Pustaka digunakan untuk menyeleksi sebuah masalah yang

dijadikan sebagai inti dari sebuah pembahasan dalam suatu penelitian. Hal

tersebut sangat perlu dilaksanakan karena dalam kajian pustaka terdapat

berbagai teori- teori atau sebuah generalisasi yang akan dijadikan bahan

rujukan bagi peneliti, antara lain:

I.

Penelitian yang dilakukan Yusyfi Siti Aminah dalam disertasinya yang
berjudul “Kegiatan Ekstrakurikuler Berbasis Multiple intelligences Dan
Penguatannya Pada Karakter Peserta Didik MAN Se-Kota Mataram”.
Hasil penemuan penelitian ini menunjukkan bahwa Dari potensi
internal dan eksternal dapat menciptakan beragam jenis ekstrakurikuler
betbasis-multiple intelligences yang dapat.menguatkan ranah afektif
peserta didik yaitu karakter cinta kepada Allah, tanggung jawab,
disiplin, mandiri, toleransi, cinta damai dan persatuan melalui
keteladanan (exemplary) dan pembiasaan (habitual). Terdapat
persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan yaitu teori

multiple intelligences memiliki kontribusi yang besar dalam
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meningkatkan kualitas karakter peserta didik?*. Perbedaan penelitian
ini adalah fokus bahasannya pada sebuah kegiatan sekolah yang
berbasis multiple intelligences. Sedangkan penelitian yang dilakukan
fokus kajiannya adalah pembiasaan karakter Islami berbasis multiple
intelligences melalui suatu program.

2. Selanjutnya, penelitian dari jurnal yang dilakukan oleh Rahmi Diana,
Dkk. yang berjudul ‘“Pendidikan Karakter Berbasis Multiple
intelligences Sebagai Desain Pembelajaran Di Era Disrupsi”. Hasil
penelitiannya yaitu berdasarkan kemajemukan jenis kecerdasan, maka
sangat diperlukan pemetaan terhadap kecerdasan yang dimiliki siswa
agar setiap siswa mendapatkan porsi pembelajaran serta metode yang
tepat dan tidak ada lagi siswa yang dicap tidak kompeten di kelas.Selain
itu, peran orang tua sangat besar dalam mengenali potensi kecerdasan
anak di rumah®. Persamaannya bahwa konsep Pendidikan karakter
berbasis multiple intelligences ini dipilih sebagai tawaran pendidikan di
Era Disrupsi. Perbedaannya, dalam penelitian inihanya terfokus dalam
metode pembelajaran ~ berbasis™ kecerdasan majemuk, sedangkan
penelitian yang dilakukan terkait pembiasaan karakter melalui

Madrasah Diniyah berbasis multiple intelligences.

%5 Yusyfi Siti Aminah, “Kegiatan Ekstrakurikuler Berbasis Multiple Intelligences Dan
Penguatannya Pada Karakter Peserta Didik MAN Se-Kota Mataram,” Pascasarjana Universitas
Islam Negeri Mataram, 2019.

26 Diana et al., “Pendidikan Karkter Berbasis Mutiple Intelligences Sebagai Desain
Pembelajaran Di Era Disrupsi.”
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3. Penelitian dari jurnal Internasional karya Arsyad, dkk., dengan judul
“Character Education Management Model Based On Multiple
intelligencess”. Temuannya menjabarkan bahwa pengembangan model
pendidikan karakter berbasis multiple intelligences menjadi alternatif
peningkatan mutu pendidikan karakter di sekolah berbasis sistem
manajemen  pembelajaran  secara  menyeluruh?’.  Persamaan
penelitiannya yaitu Integritas pendidikan karakter pengelolaan
memperkuat transformasi etos yang dicapai melalui kegiatan inbound,
outbound, integrasi dan pembiasaan di sekolah. Perbedaannya bahwa
multiple  intelligences dikembangkan dalam sebuah metode
pembelajarannya untuk pendidikan karakter sedangkan penelitian yang
dilakukan, meneliti terkait program Madrasah Diniyah multiple
intelligences yang digunakan dalam pembiasaan karakternya yang
Islami.

4. Penelitian dari jurnal karya Ahzab Marzuqi dengan judul “Internalisasi
Pendidikan = Karakter di. Madrasah Diniyah . Takmiliyah”. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa internalisasi pendidikan karakter di
Madrasah Diniyah meliputi kegiatan sholat berjamaah, pembelajaran
kitab kuning, pembiasaan dan keteladanan. Penelitian ini berimplikasi
pada teori dan penelitian lebih lanjut mengenai internalisasi Pendidikan

karakter di Madrasah Diniyah®®. Adapun persamaan dalam penelitian

27 A. Arsyad, Masaong, and Asrin, “Character Education Management Model Based on
Multiple Intelligences.”
28 Marzugqi, “Internalisasi Pendidikan Karakter Di Madrasah Diniyah Takmiliyah.”
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ini, bahwa internalisasi Pendidikan karakter dilakukan dalam madrasah
diniyah, tetapi yang menjadi perbedaan adalah dalam penerapan
penelitian yang dilakukan peneliti, Pendidikan karakter yang
diinternalisasikan melalui basis multiple intelligences.

5. Penelitian jurnal karya Amir Hamzah dengan judul “Teori Multiple
Intelligences dan Implikasinya Terhadap Pengelolaan Pembelajaran”.
Hasil menujukkan bahwa bahwa teori tersebut melayani sembilan
macam kecerdasan-linguistik, logis-matematis, spasial, kinestetik
jasmani, musikal, interpersonal, intrapersonal, naturalistik, dan
eksistensial. Teori tersebut menyatakan bahwa bayi mempunyai
kondisi yang berbeda-beda kecerdasan, apalagi mempengaruhi
orientasi belajar. Ini memungkinkan siswa untuk memahami mata
pelajaran dengan lebih mudah, jika mata pelajaran disajikan
berdasarkan potensi yang dimiliki siswa. Namun, itu benar penting bagi
guru untuk memahami teori untuk mempercepat proses pembelajaran
dan hasilnya?. Persamaan penelitian ini adalah pembahasan mengenai
pembelajaran “yang berbasis® ‘multiple intelligences, sedangkan
perbedaannya adalah penelitian tersebut hanya berfokus pada teori saja
tidak dengan contoh pembiasaan yang bisa digunakan dalam

pembelajaran.

2% Amir Hamzah, “Teori Multiple Intelligences Dan Implikasinya Terhadap Pengelolaan
Pembelajaran,” Tadris 4, no. 2 (2019): 251-261,
https://moraref.kemenag.go.id/documents/article/97406410605874042.
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6. Penelitian jurnal "Pendidikan Pesantren Berbasis Multiple Intelligences
(Kecerdasan Majemuk)" karya Muhammad Anas Ma'arif, Muhammad
Husnur Rofig, dan Nur Silva Nabila berfokus pada integrasi teori
Multiple Intelligences (MI) di lingkungan pesantren. Penelitian ini
menunjukkan bahwa pesantren telah mengadopsi teori MI secara tidak
terstruktur. Peneliti berpendapat bahwa pesantren seharusnya menjadi
perhatian serius untuk pengembangan santri. Namun, penelitian ini juga
menyoroti kelemahan pesantren, yaitu kurangnya bimbingan intensif
dalam pengembangan bakat dan minat santri, serta penilaian yang
masih dominan pada aspek kognitif*°. Persamaan dengan penelitian lain
yang membahas MI adalah fokus pada pembelajaran berbasis
kecerdasan majemuk, sementara perbedaannya terletak pada fokus
penelitian ini yang lebih spesifik pada contoh praktik dan kelemahan
implementasi MI di pesantren.

7. Penelitian jurnal "Efektifitas Pembelajaran Multiple Intelligences
Dengan Model Pembelajaran TGT Untuk Meningkatkan Maharah al-
Kalam" karya Naila Rif'a Mumtaza bertujuan untuk mengetahui proses
dan efektivitas pembelajaran Bahasa Arab berbasis Multiple
Intelligences dengan menggunakan model pembelajaran Teams Games
Tournament (TGT) untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa

kelas 5 MI Hidayatul Muflihin Pesanggrahan Mojokerto. Hasil

30 Muhammad Anas Maarif, Muhammad Husnur Rofiq, and Nur Silva Nabila, “Pendidikan
Pesantren Berbasis Multiple Intellegences (Kecerdasan Majemuk),” Tafkir: Interdisciplinary
Journal of Islamic Education 1, no. 1 (2021): 1-19.
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penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran Bahasa Arab dengan
model TGT efektif dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa.
Melalui model ini, siswa mendapatkan pengalaman belajar yang
menyenangkan dengan permainan bahasa antar kelompok yang
memerlukan kerja sama, sehingga dapat meningkatkan kecerdasan
bahasa dan sosial mereka®'. Persamaan penelitian ini adalah
pembahasan mengenai pembelajaran yang berbasis multiple
intelligences, sedangkan perbedaannya adalah penelitian ini berfokus
pada efektivitas penerapan teori secara praktis menggunakan model
pembelajaran TGT, sementara penelitian yang hanya fokus pada teori
tidak memberikan contoh penerapan yang konkret.

8. Penelitian jurnal "Pembelajaran Karakter Tanggung Jawab Bagi Santri
Pondok Pesantren Bahrul Ulum Besuk Probolinggo Jawa Timur" karya
Ubaidillah Ashari bertujuan untuk memahami bagaimana karakter
tanggung jawab ditanamkan pada santri di Pondok Pesantren Bahrul
Ulum, Penelitian kualitatif ini menemukan bahwa kondisi lingkungan
pondok yang ‘asri dan" memadai mendukung semangat belajar dan
pengembangan potensi santri. Pembelajaran karakter tanggung jawab
dilakukan melalui berbagai kegiatan, termasuk sistem pendidikan
pesantren, sistem keorganisasian, program niha'ie, dan program

pengabdian. Pengalaman ustadz menunjukkan penanaman karakter ini

31 Naila Rif’a Mumtaza, “Efektifitas Pembelajaran Multiple Intelligences Dengan Model
Pembelajaran TGT Untuk Meningkatkan Maharah Al-Kalam,” 4n Najah: Jurnal Pengembangan
dan Pembelajaran Islam 2, no. 4 (2023): 40.
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dilakukan melalui pemberian tugas, pembinaan, pengawasan, dan
evaluasi. Sementara itu, santri merasakan pengalaman ini melalui
kewenangan dan kontrol dari ustadz, serta kehangatan relasi antara
santri dan ustadz®’>. Persamaan penelitian ini adalah fokusnya pada
pendidikan karakter, sedangkan perbedaannya adalah penelitian ini
berfokus pada satu karakter spesifik (tanggung jawab) dan mengamati
proses implementasinya dalam lingkungan pondok pesantren yang
holistik, tidak hanya terbatas pada pembelajaran di kelas.

Bedasarkan pemaparan dari beberapa jurnal relevan diatas, terdapat
beberapa persamaan dan juga perbedaan. Peneliti menemukan beberapa
literatur untuk mengembangkan penelitian ini dari penelitian sebelumnya.
Persamaannya adalah sama-sama membahas tentang Pendidikan karakter
berbasis multiple intelligences. Sedangkan yang menjadi perbedaan adalah
pada penelitian sebelumnya belum ada yang membahas tentang pembiasaan
karakter tanggung jawab pada aspek Aqidah, akhlak, dan ibadah berbasis
muyltiple intelligences dalam program madrasah diniyah. Oleh sebab itu,
Penelitian’ int “'menawarkan ‘kebaruan ‘dengan mengintegrasikan teori
kecerdasan majemuk dalam praktik pembiasaan karakter Islami di lembaga
pendidikan formal melalui pembelajaran diniyah, yang belum banyak dika;ji

secara spesifik sebelumnya.

32

Pondok

Ubaidillah and Ashari, “Pembelajaran Karakter Tanggung Jawab Bagi Santri
Pesantren Bahrul Ulum Besuk Probolinggo Jawa Timur,”

Https://Journal. Nabest.Id/Index.Php/Annajah 02, no. 04 (2023): 46—68.
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F. Metodologi Penelitian
Penelitian merupakan kegiatan yang dilakukan untuk menyelesaikan
masalah dengan mengumpulkan data melalui survei, wawancara, dan
dokumentasi sebagai bentuk metode penelitian yang akan peneliti lakukan
untuk mewujudkan tujuan penelitian. Maka, dalam metode penelitian ini
menjabarkan tentang:
1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena bertujuan
untuk memahami secara mendalam proses pembiasaan karakter siswa
berbasis Multiple Intelligences melalui Program Madrasah Diniyah di
SMP Negeri 1 Sumobito Kabupaten Jombang. Pendekatan ini dipilih
untuk menggali makna di balik interaksi, perilaku, dan praktik yang
terjadi secara natural di lingkungan sekolah, khususnya perilaku
tanggung jawab siswa.

Pengamatan saat di lapangan, peneliti menemukan bahwa kegiatan
Madrasah Diniyah tidak hanya berfungsi sebagai penambah materi
keagamaan,” tetapi juga sebagai ruang pembentukan karakter melalui
pendekatan yang sesuai dengan kecerdasan majemuk siswa. Karena
keberagaman cara siswa merespons program tersebut, maka data yang
diperoleh bersifat mendalam dan penuh makna. Makna tersebut tidak
bisa direduksi ke dalam angka atau statistik, melainkan harus dijelaskan

melalui narasi yang kaya berdasarkan hasil observasi, wawancara
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mendalam, dan dokumentasi. Oleh sebab itu, pendekatan ini
menggunakan pendekatan kualitatif>>,

Penelitian ini tidak bertujuan untuk menghasilkan generalisasi
dalam arti luas, tetapi lebih pada tramsferability. Artinya, temuan
penelitian dapat digunakan sebagai referensi pada konteks lain yang
memiliki karakteristik serupa®*. Contohnya seperti sekolah negeri yang
menyelenggarakan program keagamaan nonformal yang memiliki
karakteristik yang tidak jauh berbeda.

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif.
Pendekatan ini dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk
menggambarkan dan mendeskripsikan secara sistematis, faktual, dan
akurat mengenai fenomena yang sedang diteliti, yaitu pembiasaan
karakter tanggung jawab berbasis multiple intelligences melalui
program Madrasah Diniyah di SMP Negeri 1 Sumobito.

Peneliti akan mengumpulkan data melalui observasi, wawancara,
dan® dokumentasi untuk “mendapatkan ‘gambaran® yang utuh dan
mendalam. Fokusnya adalah pada "apa yang terjadi" dan "bagaimana"
hal itu terjadi. Hasil penelitian ini akan berupa narasi deskriptif yang
kaya, yang memberikan gambaran rinci tentang dinamika, interaksi, dan

konteks yang terjadi dalam program tersebut. Dengan demikian,

2016).

33 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatf, Dan R&D (Bandung: ALFABETA,

3% Akif Khilmiyah, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Samudra Biru, 2016).
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penelitian ini akan menyajikan potret yang lengkap tentang fenomena

yang diteliti. Oleh sebab itu, jenis penelitian ini tidak hanya menjelaskan

apa yang terjadi, tetapi juga mengapa dan bagaimana hal itu terjadi

dalam konteks yang nyata dan kompleks, sehingga menghasilkan

pemahaman yang utuh dan bermakna.

3. Lokasi dan Subjek Penelitian
a. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Pertama

(SMP) Negeri 1 Sumobito yang bertepatan di Kabupaten Jombang.
Peneliti memilih lokasi tersebut karena SMP Negeri Negeri 1
Sumobito terdapat beberapa kasus mengenai penurunan karakter
Islami siswa yang disebabkan karena beberapa hal seperti sistem
zonasi dan pergaulan bebas. Selain itu, lokasi tersebut sudah
menerapkan teori multiple intelligences dalam beberapa proses
pembiasaan karakter [slami para siswa.

b. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru dan

siswa di SMP Negeri 1 Sumobito, Kabupaten Jombang. Pemilihan
subjek dilakukan secara purposive dengan mempertimbangkan
keterlibatan langsung mereka dalam implementasi pembiasaan
karakter Islami berbasis multiple intelligences dan pelaksanaan
program Madrasah Diniyah. Total subjek dalam penelitian ini

berjumlah 6 orang, terdiri dari 1 kepala sekolah, 1 guru Bimbingan
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Konseling (BK), 1 guru muatan lokal bidang Diniyah, dan 3 siswa
yang terlibat dalam kegiatan pembiasaan karakter Islami.

Kepala sekolah dipilih karena memiliki tanggung jawab dalam
perumusan kebijakan sekolah dan mengetahui secara menyeluruh
mengenai kondisi karakter siswa serta pelaksanaan program
Madrasah Diniyah di sekolah. Guru BK dipilih karena berperan
dalam membimbing dan memfasilitasi pembentukan karakter siswa
di lingkungan sekolah. Guru mulok bidang Diniyah dipilih karena
menjadi pelaksana langsung dari pendekatan pembelajaran berbasis
multiple intelligences. Sementara itu, siswa dipilih dari kelas yang
berbeda untuk memberikan gambaran yang beragam mengenai
pengalaman mereka dalam mengikuti kegiatan pembiasaan karakter
Islami yang diterapkan di sekolah.

Adapun kriteria subjek penelitian dapat dijabarkan dalam tabel
berikut:

Tabel l. Kriteria Responden

INAITNINAQLITJACUMA
f @b@n Y A‘a( J% R T AKriteria

clamin

Kepala SH/L Memahami kebijakan sekolah
Sekolah terkait pembentukan karakter
dan pelaksanaan Madrasah

Diniyah

Memiliki pengalaman
kepemimpinan di  sekolah

minimal 2 tahun

22



Terlibat dalam proses evaluasi
dan  pengawasan  program

pembiasaan karakter Islami

Guru Muatan
Lokal (Mulok)
Diniyah

INH/P

Aktif mengajar selama minimal

1 tahun terakhir

Mengintegrasikan pendekatan
multiple intelligences dalam

kegiatan pembelajaran Diniyah

Mengetahui ~ capaian  dan
kendala dalam implementasi
pembiasaan karakter Islami

melalui pembelajaran Diniyah

Guru
Bimbingan
Konseling

(BK)

RNSF /P

Guru BK aktif di SMP Negeri 1

Sumobito

Memiliki latar ~ belakang
psikologi

Terlibat dalam penyusunan atau
pelaksanaan program

pembiasaan karakter Islami

Memahami konsep dan
implementasi multiple
intelligences dalam pembinaan

siswa

Siswa Kelas 7

Siswa Kelas &8

Siswa Kelas 9

RZA /P

NN/L

AC/P

Merupakan siswa aktif di SMP
Negeri 1 Sumobito

Telah  mengikuti  program
pembiasaan karakter Islami

minimal satu semester

Pernah terlibat dalam kegiatan

Madrasah Diniyah di sekolah
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Mewakili jenjang kelas yang

berbeda untuk memberikan

variasi perspektif

4. Jenis dan Sumber Data
Secara umum, jenis dan sumber data dalam sebuah penelitian
dikelompokkan menjadi dua, yaitu sumber data primer dan sumber data
sekunder.
a. Data Primer
Sumber data primer merupakan sumber data yang terkait
langsung dengan sebuah penelitian®>. Adapun dalam penelitian ini
data primer yang diperoleh peneliti adalah data asli yang bersifat up
fo date atau data baru yang diperoleh langsung dari lapangan. Data
primer tersebut adalah hasil dari wawancara dengan kepala sekolah,
guru dan siswa SMPN 1 Sumobito Jombang. Kemudian hasil data
observasi terhadap proses pelaksanaan Madrasah Diniyah berbasis
multiple intelligences dan hasil data dokumentasi berupa foto nyata
atau informasi sekolah.
b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan sumber data yang diperoleh melalui
buku-buku, artikel, jurnal, majalah, website dan lain-lain yang

berhubungan dengan penjelasan bahwa multiple intelligences

35 Sandu Siyoto and M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi
Media Publishing, 2015), 23.
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digunakan dalam pelaksanaan pembiasaan karakter Islami. Data
tersebut diperoleh peneliti berupa jurnal-jurnal dan buku referensi
sebagai pendukung penelitian. Data sekunder juga digunakan
peneliti sebagai landasan teori untuk analisis hasil.
5. Teknik Pengumpulan data
Penelitian ini menggunakan tiga teknik pengumpulan data agar
data yang diperoleh adalah valid, antara lain:
a. Observasi
Observasi adalah sebuah pengamatan serta persepsi yang

mendalam serta terjun langsung ke lapangan?®.

Penelitian ini
menggunakan observasi partisipatif yang bertujuan untuk
memperoleh data yang lengkap. Observasi dilakukan untuk
memperoleh data tentang proses pembiasaan karakter islami
berbasis multiple intelligences dalam program Madrasah Diniyah.
Peneliti mengikuti proses pembelajaran di Madrasah Diniyah dan
mengamati cara belajar peserta didik, serta strategi guru dalam
menerapkan multiple intelligences. Observast ini memungkinkan
peneliti untuk memahami secara langsung bagaimana program ini

dijalankan dan bagaimana peserta didik meresponsnya. Data yang

diperoleh dari observasi meliputi proses pembelajaran, interaksi

3¢ Nurtia Maharani, “Peran Religiusitas Dalam Mendukung Coping Stres Ibu Rumah
Tangga Menghadapi Kesulitan Ekonomi Di Masa Pandemi Covid-19 Di Kelurahan,” UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta (2021), 16.
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antara guru dan peserta didik, dan cara guru menerapkan multiple
intelligences.
b. Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara bertanya langsung kepada responden untuk
memperoleh informasi yang relevan dengan penelitian®’.
Wawancara atau interview yang digunakan dalam penelitian ini
adalah wawancara semi terstruktur (semistructure interview) dimana
subjek yang diteliti bisa memberikan jawaban yang bebas dan tidak
dibatasi, akan tetapi subjek yang diteliti tidak boleh keluar alur dari
tema yang sudah ditentukan 3.

Wawancara digunakan untuk memperoleh data tentang
persepsi dan pengalaman kepala sekolah, guru, peserta didik, dan
pengelola program Madrasah Diniyah terkait dengan pembiasaan
karakter islami berbasis multiple intelligences. Melalui wawancara,
peneliti dapat memahami secara mendalam bagaimana program ini
dijalankan dan bagaimana dampaknya terhadappeserta didik. Proses
wawancara dilakukan dengan cara menentukan responden yang
relevan, membuat pedoman wawancara, dan merekam percakapan.
Data yang diperoleh dari wawancara meliputi persepsi guru dan

peserta didik tentang program Madrasah Diniyah, pengalaman

37 M. Rahardjo, “Metode Pengumpulan Data Penelitian Kualitatif,” Materi Kuliah
Metodologi Penelitian PPs. UIN Maliki Malang (2011): 1-4.

38 R Sholehah, “Metodologi Penelitian,” Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang, no. 100 (2015): 51-57.

26



peserta didik dalam mengikuti program, dan strategi guru dalam
menerapkan multiple intelligences.
c. Dokumentasi

Teknik dokumentasi adalah teknik yang pengumpulan datanya
dengan cara mengambil data atau referensi berupa catatan, buku,
foto-foto dan rekaman serta administrasi yang sesuai dengan
masalah yang diteliti *°. Dokumentasi digunakan untuk memperoleh
data tentang program Madrasah Diniyah dan pembiasaan karakter
islami berbasis multiple intelligences melalui dokumen-dokumen
yang relevan.

Peneliti mengumpulkan dan menganalisis dokumen-dokumen
seperti rencana pembelajaran, materi pembelajaran, dan hasil
evaluasi program. Data yang diperoleh dari dokumentasi digunakan
untuk memvalidasi temuan penelitian yang diperoleh melalui
wawancara dan observasi, serta untuk memperoleh informasi
tambahan tentang program Madrasah Diniyah. Dengan demikian,
dokumentasi © membantu " peneliti * untuk— memahami lebih
komprehensif tentang program ini.

6. Teknik Keabsahan Data
Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian

yang dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus

39 Zakiyah Aprilia Rezky, “Upaya Guru Dalam Meningkatkan Aktifitas Belajar Pada
Pembelajaran Tematik Siswa Masa Pandemi Covid 19 Kelas V Sekolah Dasar Negri 44/X Rantau
Rasau,” Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan Uin Sulthan Thaha Saifuddin Jambi (2020).
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untuk menguji data yang diperoleh®. Pemeriksaan data dilakukan

dengan:

a. Triangulasi sumber

Dilakukan untuk menguji kebenaran data dengan mengecek data

yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Sehingga data tersebut
dapat di cek dan dibandingkan dengan sumber yang lain (member
check) *. Dalam penelitian ini, triangulasi sumber dilakukan dengan
cara mengumpulkan data dari guru, peserta didik, dan pengelola
program Madrasah Diniyah. Proses triangulasi sumber dilakukan
dengan cara:

1) Mengumpulkan data dari beberapa sumber yang berbeda, seperti
guru, peserta didik, dan pengelola program Madrasah Diniyah

2) Menganalisis data dari masing-masing sumber untuk
memperoleh temuan penelitian.

3) Membandingkan dan memadukan data dari beberapa sumber
untuk memperoleh gambaran yang Iebih_komprehensif tentang
pembiasaan karakter' islami "berbasis multiple” intelligences
melalui program Madrasah Diniyah.

4) Menggunakan data dari beberapa sumber untuk memvalidasi
temuan penelitian dan meningkatkan keabsahan data

b. Triangulasi Teknik

40 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D,27.

4! Mutiara, “Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Di Masa Pandemi
Covid-19 Di Upt SMP Negeri 1 Sukamaju,” Fakultas Tarbiyah Dan llmu Keguruan Institut Agama
Islam Negeri Palopo (2021), 30.

28



Triangulasi teknik adalah teknik yang digunakan wuntuk
meningkatkan keabsahan data dengan cara menggabungkan beberapa
metode pengumpulan data yang berbeda*’. Dalam penelitian ini,
triangulasi teknik dilakukan dengan cara menggabungkan data yang
diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Proses:
Proses triangulasi teknik dilakukan dengan cara:

1) Mengumpulkan data melalui beberapa metode pengumpulan data
yang berbeda, seperti wawancara, observasi, dan dokumentasi.

2) Menganalisis data dari masing-masing metode untuk
memperoleh temuan penelitian.

3) Membandingkan dan memadukan data dari beberapa metode
untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif tentang
pembiasaan karakter islami berbasis multiple intelligences
melalui program Madrasah Diniyah.

4) Menggunakan data dari beberapa metode untuk memvalidasi
temuan penelitian dan meningkatkan keabsahan data.

7. Teknik Analisis Data

Teknik “analisis data merupakan bagian penting yang ada pada
bagian penelitian. maka peneliti melakukan sebuah perencanaan dalam

penelitian, meliputi:

a. Reduksi data (Data Reduction)

42 Albi Anggito and Johan Setyawan, Metode Penelitian, 2018.
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Teknik analisis yang merupakan proses penyeleksian data
yang telah dikumpulkan. Proses ini berlangsung pada saat
penelitian berlangsung®®. Data yang dianalisis dalam reduksi data
meliputi:

1) Wawancara dengan guru, siswa, dan pengelola program
Madrasah Diniyah terkait penerapan, pelaksanaan, dan hasil
pembiasaan karakter berbasis multiple intelligences.

2) Catatan observasi pelaksanaan program Madrasah Diniyah.

3) Dokumen program seperti rencana pembelajaran dan evaluasi.

Proses reduksi data dilakukan dengan cara membaca dan
mempelajari data yang diperoleh dari lapangan, mengidentifikasi
dan memilih data yang relevan dengan penelitian dan
menghilangkan data yang tidak relevan atau tidak signifikan

b. Penyajian data (Display Data)

Penyajian data adalah proses penyusunan data yang telah
direduksi dalam bentuk yang sistematis dan mudah dipahami**.

Data yang dianalisis dalam penyajian data meliputi:

1) Proses pembiasaan karakter siswa melalui pembelajaran di
program Madrasah Diniyah.

2) Strategi guru dalam menerapkan pendekatan multiple

intelligences.

43 Sholehah, “Metodologi Penelitian,” 20.
# Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif, Dan R&D, 2016, 246.
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3) Dampak program Madrasah Diniyah terhadap pembentukan
karakter siswa.

Proses penyajian data dilakukan dengan cara mengorganisir
data dalam bentuk table atau narasi, menyajikan data dalam bentuk
yang sistematis dan mudah dipahami dan menggunakan data untuk
memperoleh gambaran yang lebih jelas tentang pembiasaan
karakter islami berbasis multiple intelligences melalui program
Madrasah Diniyah.

c. Penarikan kesimpulan/ Verifikasi (Conclusions/ Verification)
Penarikan kesimpulan atau verifikasi adalah proses penarikan
kesimpulan dari data yang telah disajikan dan diverifikasi dengan
data yang ada*. Data yang dianalisis dalam penarikan kesimpulan
atau verifikasi meliputi:
1) Data tentang efektivitas program Madrasah Diniyah dalam
pembiasaan karakter islami berbasis multiple intelligences.
2). Data mengenai kelebihan dan kekurangan program Madrasah
Diniyah dalam mendukung pembentukan karakter siswa.
Proses penarikan kesimpulan atau verifikasi dilakukan
dengan cara menganalisis data yang telah disajikan untuk
memperoleh kesimpulan, memverifikasi kesimpulan dengan data

yang ada untuk memastikan keabsahan dan keakuratan, menarik

45 Rezky, “Upaya Guru Dalam Meningkatkan Aktifitas Belajar Pada Pembelajaran Tematik
Siswa Masa Pandemi Covid I9 Kelas V Sekolah Dasar Negri 44/X Rantau Rasau.”, 29
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kesimpulan akhir tentang pembiasaan karakter islami berbasis
multiple intelligences melalui program Madrasah Diniyah.

8. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam tesis ini disusun untuk
memaparkan kerangka isi dan alur logis penulisan tesis secara sistematis
dan jelas. Berikut adalah sistematika pembahasan yang digunakan
dalam tesis ini:

a. Pendahuluan: Bagian ini memuat latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian Pustaka serta
metode penelitian. Pendahuluan ini memberikan gambaran umum
tentang penelitian yang dilakukan dan memberikan arah bagi
pembaca untuk memahami isi tesis. Serta dalam metode penelitian
di bab ini memberikan gambaran tentang bagaimana penelitian
dilakukan dan bagaimana data diolah.

b. Kerangka Teori: Bagian ini memuat penjabaran teori yang relevan
dengan penelitian serta kerangka berfikir, termasuk teori-teori yang
digunakan sebagai landasan. penelitian.. Kerangka teori ini
memberikan dasar/teoritis yang kuat untuk*memahami masalah
penelitian dan menganalisis data.

c. Gambaran Objek Penelitian: Bagian ini menggambarkan objek
penelitian yang memuat visi, misi dan Gambaran program yang

terkait pada program madrasah diniyah.
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d. Hasil Penelitian dan Pembahasan: Bagian ini memuat hasil
penelitian dan pembahasan tentang temuan penelitian. Hasil
penelitian dan pembahasan ini memberikan gambaran tentang apa
yang ditemukan dalam penelitian dan bagaimana temuan tersebut
dapat dijelaskan.

e. Kesimpulan dan Saran: Bagian ini memuat kesimpulan akhir dari
penelitian dan saran-saran yang dapat diberikan berdasarkan
temuan penelitian. Kesimpulan dan saran ini memberikan
ringkasan tentang apa yang telah ditemukan dalam penelitian dan
bagaimana temuan tersebut dapat digunakan.

Sistematika pembahasan tesis ini diharapkan dapat memberikan
gambaran yang jelas dan sistematis tentang penelitian yang dilakukan,
serta memberikan kontribusi yang signifikan bagi pengembangan ilmu

pengetahuan dan praktik pendidikan.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dilaksanakan oleh peneliti,
maka dapat disimpulkan bahwa:

1. SMP Negeri 1 Sumobito Kabupaten Jombang mengimplementasikan
pembiasaan karakter berbasis multiple intelligences sebagai respons
strategis terhadap tantangan pembentukan karakter siswa yang beragam
akibat sistem zonasi, serta selaras dengan visi pemerintah daerah untuk
membentuk generasi berkarakter santri.

2. Pelaksanaan pembiasaan karakter siswa berbasis multiple intelligences
melalui program Madrasah Diniyah di SMP Negeri 1 Sumobito meliputi
tiga tahapan: perencanaan (menetapkan tujuan pembentukan generasi
Rabbani dan akhlakul karimah dengan integrasi MI), pelaksanaan
(menggunakan beragam metode pengajaran yang disesuaikan dengan
kecerdasan siswa.seperti visual, kinestetik, intrapersonal, musikal, logika-
matematis, interpersonal, dan spiritual), dan evaluasi (internal dan eksternal
untuk mengukur pemahaman siswa dan kompetensi guru).

3. Program Madrasah Diniyah di SMP Negeri 1 Sumobito Jombang berhasil
menunjukkan hasil positif dalam pembiasaan karakter tanggung jawab
siswa, yang terlihat dari peningkatan Openness to Experience (melalui
metode inovatif), Conscientiousness (melalui disiplin dan ibadah rutin),

Extraversion (melalui interaksi sosial dan kegiatan keagamaan),
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Agreeableness (melalui edukasi pro-sosial), dan Emotional Stability
(melalui praktik spiritual dan adaptasi pembelajaran). Ini secara
komprehensif memperkuat aspek aqidah, akhlak, dan ibadah siswa
B. Saran
Dari uraian di atas, maka peneliti mencoba memberikan saran baik teoritis
maupun praktis, antara lain:
1. Saran Teoritis

a. Penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk studi lanjutan terkait
penerapan multiple intelligences pada program pembiasaan karakter
Islami di berbagai jenjang pendidikan.

b. Pengembangan metode pengajaran yang lebih adaptif dan inovatif
diperlukan untuk meningkatkan efektivitas program berbasis multiple
intelligences.

2. Saran Praktis

a. Bagi sekolah: Meningkatkan pelatthan bagi guru terkait metode
pengajaran berbasis multiple .intelligences dan_menyediakan fasilitas
pembelajaran yang mendukung penerapan metode ini secara maksimal.

b. Bagi guru: Mengoptimalkan pemetaan kecerdasan siswa untuk
menyesuaikan metode pengajaran dan memperkuat koordinasi antar
guru dalam evaluasi hasil pembiasaan karakter siswa.

c. Bagi pemerintah daerah: Melakukan supervisi berkala untuk

memastikan keberlanjutan dan peningkatan kualitas program Madrasah
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Diniyah. Memberikan dukungan tambahan berupa modul pembelajaran

dan pelatihan teknis bagi guru Diniyah.
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